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ABSTRAK 

 

 

EFEK EKSTRAK METANOL SERBUK DAUN GAMAL (Gliricidia sepium) 

KULTIVAR LAMPUNG UTARA TERHADAP SEMUT YANG BERSIMBIOSIS 

DENGAN KUTU PUTIH PADA TANAMAN PEPAYA 

 

 

Oleh 

 

 

Desi Erda Syantia 
 

 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai efek ekstrak metanol serbuk daun gamal 

(Gliricidia sepium) Kultivar Lampung Utara terhadap semut  yang bersimbiosis 

dengan kutu putih pada tanaman pepaya. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Desember 2018 – Januari 2019 di Laboratorium Zoologi FMIPA Unila. Semut 

diperoleh dari Jalan Cengkeh Gedong Meneng Bandar Lampung. Perlakuan yang 

digunakan adalah  insektisida nabati (ekstrak metanol serbuk daun gamal kultivar 

Lampung Utara konsentrasi 0,037% nilai LC50,72 jam) dan insektisida sintetik (Regent 

SC 50) 0,1/200 ml aquades. Data yang diamati berupa data mortalitas dari 3 

perlakuan (insektisida nabati, insektisisda sintetik, dan kontrol). Pengamatan 

mortalitas dilakukan 1, 3, 6, 12, 24, dan 48 jam setelah perlakuan dengan 3 kali 

pengulangan. Selain itu, pada penelitian ini diamati perilaku semut dengan empat 

perlakuan (kontrol, nasi tanpa insektisida, nasi dengan insektisida nabati, dan nasi 

dengan insektisisda sintetik). Pengamatan perilaku dilakukan selama 12 jam (pukul 

08.00 – 19.00 WIB) setiap 30 menit sekali dengan 10 kali ulangan. Data mortalitas 

dianalisis dengan ANARA jika terjadi perbedaan dilakukan uji lanjut dengan BNT 

5% program SPSS versi 18.0, kemudian perilaku semut diamati dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil pengamatan mortalitas semut  menunjukkan adanya perbedaan nyata 

antara perlakuan (p<0,05) dengan hasil uji lanjut BNT pada taraf 5%. Rata-rata 

mortalitas semut yang diberi perlakuan insektisida nabati lebih rendah dibandingkan 

dengan insektisida sintetik, sedangakan hasil pengamatan perilaku menunjukkan 

bahwa semut menjauhi insektisida. Pada kedua pengamatan menunjukkan adanya 

efek pemberian ekstrak metanol serbuk daun gamal terhadap semut pada tanaman 

pepaya.  

Kata kunci : daun gamal, semut, insketisida 



EFEK EKSTRAK METANOL SERBUK DAUN GAMAL (Gliricidia sepium) 

KULTIVAR LAMPUNG UTARA TERHADAP SEMUT YANG 

BERSIMBIOSIS DENGAN KUTU PUTIH PADA TANAMAN PEPAYA 

 

 

 

Oleh 

 

 

DESI ERDA SYANTIA 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 

SARJANA SAINS 

 

Pada 

Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2019 



Judul Penelitian :  Efek Ekstrak Metanol Serbuk Daun Gamal 

(Gliricidia sepium) Kultivar Lampung Utara 

Terhadap Semut Yang Bersimbiosis Dengan 

Kutu Putih Pada Tanaman Pepaya 

Nama Mahasiswa : Desi Erda Syantia 

Nomor Pokok Mahasiswa : 1517021016 

Jurusan  : Biologi 

Fakultas  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

MENYETUJUI 

1. Komisi Pembimbing 

 

Pembimbing 1     Pembimbing 2 

 

  

Nismah Nukmal, Ph. D.             Drs. M. Kanedi, M. Si. 
NIP. 19571115 198703 2 003             NIP. 19610112 199103 1 002 

 

 

2. Ketua Jurusan Biologi 

 

 

 

 

      Drs. M. Kanedi, M. Si. 

          NIP. 19610112 199103 1 002 



MENGESAHKAN 

 

1. Tim Penguji 

Ketua   : Nismah Nukmal, Ph. D. 

 

Sekretaris  : Drs. M. Kanedi, M. Si. 

 

Penguji   

Bukan Pembimbing : Dr. Emantis Rosa, M. Biomed. 

 

2. Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

Drs. Suratman, M. Sc. 

NIP 19640604 199003 1 002 

  

 

 

 

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 20 Juni 2019 



 



1i 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis dilahirkan di Desa Gunung Sugih Besar, pada 

tanggal 10 Desember 1997, merupakan putri pertama dari 

tiga bersaudara dari pasangan Bapak Sholeh Daud, dan Ibu 

Ermalinda. Mempunyai dua orang adik yang bernama 

Darma Aprilyansyah dan Tri Febri Yandama.  

Penulis menyelesaikan pendidikan Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Pugung 

Raharjo pada tahun 2004. Kemudian menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di 

Sekolah Dasar Negeri 1 Pugung Raharjo pada tahun 2009. Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama di SMP Negeri 2 Sekampung Udik pada tahun 2012, dan 

pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Sekampung Udik pada 

tahun 2015. Pada tahun yang sama penulis diterima di Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) Universitas Lampung (UNILA) pada Program Studi Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) melalui jalur Seleksi Nasional 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Selama menempuh pendidikan di 

Jurusan Biologi penulis pernah menjadi asisten praktikum mata kuliah 

Entomologi . Selain itu selama kuliah penulis juga turut aktif dalam organisasi 

Himpunan Mahasiswa Biologi (HIMBIO) FMIPA Unila sebagai anggota Bidang 

Komunikasi dan Informasi pada periode 2016-2017.



vii 
 

Pada tahun 2016 penulis melakukan Karya Wisata Ilmiah di Desa Air Naningan, 

Tanggamus selama 7 hari. Pada tahun 2018 penulis melaksanakan Kuliah Kerja 

Nyata di Desa Mulya Jaya, Kecamatan Gunung Agung, Kabupaten Tulang 

Bawang Barat selama 40 hari dari bulan Januari-Maret 2018. Pada Tahun 2018. 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan judul Identifikasi 

Serangga pada Bibit Kopi (Coffea robusta) di Taman Sains Natar Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Lampung.  

  



7i 
 

PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirohmanirrohim 

Alhamdulillah Dengan mengucap rasa syukur Kepada Allah SWT yang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang, atas takdirMu Engkau jadikan 

hamba manusia yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman, dan sabar 

dalam menjalani kehidupan ini 

Dengan segala kerendahan hati kupersembahkan karya kecilku ini untuk 

kedua orang tuaku ayahku Sholeh Daud dan ibukku Ermalinda, 

terimakasih atas segala sesuatu yang telah dilakukan untukku dengan 

ikhlas , mulai dari membesarkanku,mendidikku serta bekerja  

membanting tulang yang tiada ternilai harganya. Terimakasih atas 

semua pengorbanan cinta dan kasih sayang tanpa batas yang terpancar 

dalam setiap lantunan doa yang selalu diutarakan untukku dan restumu 

yang selalu mengiringi langkah anakmu selama ini 

Adik-adikku Darma Aprilyansyah dan Tri Febri Yandama, dan seluruh 

keluarga besarku yang selalu memberi semangat dan dukungan di setiap 

langkahku untuk menyelesikan studiku 

Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan Ilmu dengan tulus Ikhlas 

serta sahabat-sahabatku tersayang yang selalu mendukung dan 

menemaniku saat senang maupun sedih 

Dan Almamaterku tercinta  

Universitas Lampung 



8i 
 

MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

”Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah banyak kesabaran yang kau jalani, yang 

akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa sakit” 

(Ali bin Abi Thalib)  

 

”Sesungguhnya perbuatan baik itu dapat menghapus perbuatan buruk” 

(Q.S Hud : 114)  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Tanaman gamal (Gliricidia sepium) merupakan salah satu tanaman yang 

dapat digunakan sebagai insektisida nabati. Ekstrak tanaman gamal memiliki 

aktivitas biologi antara lain sebagai anti jamur dan rodentisida (Elevitch dan 

Francis, 2006).   

 

Daun gamal memiliki senyawa metabolit sekunder golongan alkoloid, 

terpenoid, steroid dan flavonoid dengan kandungan flavonoid paling banyak. 

Senyawa flavonoid bersifat toksik yang dapat mematikan hama kutu putih 

(Nukmal dkk., 2010).  

 

Pengujian ekstrak daun gamal sebagai insektisida nabati sudah banyak 

dilakukan pada skala laboratorium. Ekstrak air daun gamal mampu 

mematikan hama kutu putih pada tanaman pepaya dengan nilai LC50 (1,32-

8,5%) dalam waktu 48 jam setelah perlakuan (Nukmal dkk., 2011). Dari hasil 

penelitian Afryorawan (2013) diketahui ekstrak metanol daun gamal 

mengandung senyawa flavonoid yang mampu mematikan hama kutu putih 

pada tanaman pepaya dengan nilai LC50 (3,35%) dalam waktu 12 jam setelah
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perlakuan. Hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ekstrak metanol dari 

daun gamal dapat mematikan serangga uji. Ekstrak kasar metanol dan air 

serbuk daun gamal kultivar Bandar Lampung dengan nilai LC 50 = 1,818%, 

kultivar Lampung Barat dengan nilai LC 50 = 0,184%, kultivar Lampung 

Utara dengan nilai LC 50 = 0,033% , dan kultivar Pringsewu dengan nilai LC 

50 = 0,184% efektif mematikan kutu putih pepaya. Hasil bioassay diketahui 

formula 1 (perbandingan dari keempat kultivar dengan perbandingan 1:1:1:1) 

dapat mematikan kutu putih pepaya sampai 86,7% (Sari, 2018). 

Salah satu hama yang banyak menyerang tanaman pertanian adalah hama 

kutu putih (Paracoccus marginatus). P. marginatus  merupakan hama yang 

menyerang tanamana pepaya. Biasanya bagian tanaman yang diserang P. 

marginatus mulai dari buah, bunga, daun, hingga kepucuk tanaman. Bagian 

yang diserang akan berwarna hitam, hal ini sebabkan hama kutu putih 

menghasilkan embun madu yang merupakan media tumbuh cendawan. 

Serangan P.marginatus pada pucuk dan daun tanaman akan membuat daun 

kerdil dan keriput seperti terbakar (Rauf, 2008), sedangkan serangan 

P.marginatus pada bagian buah dan bunga akan menyebabkan bunga dan 

buah gugur sebelum waktunya sehingga menyebabkan kerugian bagi petani 

(Miller & Miller 2002; Muniappan, 2010). Pada tahun 2009 di Kabupaten 

Bogor P.marginatus menyebabkan menurunnya produksi pepaya sebesar 

58% (Ivakdalam, 2010). 

 

P.marginatus merupakan salah satu hama yang ada pada tanaman pepaya 

yang mampu bersimbiosis dengan semut, sifatnya bisa predatisme dan 
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mutualisme. Simbiosis predatisme terjadi pada semut yang sifatnya masih 

primitif perilakunya, sedangkan simbiosis mutualisme antara semut dengan 

kutu putih dengan cara semut melindungi kutu putih dari serangan musuh 

alaminya, dan membantu dalam proses penyebaran kutu putih. Sebagai 

imbalannya semut akan mendapatkan embun madu yang dihasilkan oleh kutu 

putih sebagai sumber makanan semut tersebut. Pada beberapa kasus simbiosis 

antara kutu putih dengan semut dapat menguntungkan tanaman inangnya, 

karena mampu menghambat penyerangan hama lain pada tanaman inang 

(Balitbu Tropika, 2015).  

Menurut Tairas dkk. (2012) semut yang biasa ditemukan di tanaman pepaya 

ialah semut rangrang (Oecophylla smaragdigna) dan semut hitam 

(Dolichoderus thoracicus) yang berperan penting secara ekologi, sebagai 

predator untuk mengurangi hama di perkebunan. Semut rangrang yang 

bersifat agresif, dengan jumlah individu yang banyak dalam satu koloni serta 

kehidupan komunitas yang bersifat eusosial memudahkan untuk mencari 

mangsa meskipun mangsanya berukuran lebih besar dari ukuran tubuhnya 

(Falahudin, 2012). 

Menurut Rauf (2008),  kutu putih (P. marginatus) termasuk hama invasif  

yang menjadi masalah bagi budidaya tanaman pepaya (Carica papaya) di 

Indonesia. Tanaman pepaya merupakan tanaman buah yang banyak 

dikonsumsi di Indonesia. Tanaman pepaya termasuk tanaman yang mudah 

tumbuh dimana saja, baik di daerah basah, kering, daerah dataran rendah 

maupun pegunungan (Sujuprihati, 2009). Akan tetapi serangan hama kutu 

putih menyebabkan produktivitasnya menurun, bahkan menyebabkan 
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kematian pada tanaman muda (Friamsa, 2009). Pada tanaman yang terdapat 

kutu putih biasanya akan ditemukan semut, hal ini disebabkan hubungan 

simbiosis antara keduanya. Menurut Riyanto (2007) faktor yang mampu 

meningkatkan jumlah semut di alam ialah makanan dan habitat. Makanan 

seperti gula dari kutu daun, kutu perisai dan kutu putih merupakan makanan 

yang menjadi sumber energi pada awal pembuatan sarang.  

 

Penelitian tentang pemanfaatan ekstrak metanol serbuk daun gamal sabagai 

insektisida nabati pada kutu putih di tanaman pepaya telah dilakukan, namun 

bagaimana efek ekstrak metanol serbuk daun gamal terhadap semut yang 

bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman pepaya, sampai saat ini 

informasinya belum diketahui. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui efek ekstrak metanol serbuk daun gamal terhadap semut yang 

bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman pepaya. 

 

 

 

B. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efek ekstrak metanol serbuk daun 

gamal terhadap semut yang bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman 

pepaya. 
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C. Manfaat Penelitian  

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek  

penggunaan ekstrak metanol serbuk daun gamal pada semut yang 

bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman pepaya. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Pepaya merupakan tanaman yang banyak diteliti saat ini karena hampir 

seluruh bagian tanamannya dapat dimanfaatkan, pepaya juga banyak 

dikonsumsi dan dibudidayakan belakangan ini. Akan tetapi produksi pepaya 

menurun akibat hama kutu putih yang menyerang bagian daun dan buahnya. 

Hama kutu putih memperoleh makanan dengan cara menghisap sari makanan 

pada tanaman pepaya sehingga menyebabkan perkembangan dan 

pertumbuhan pepaya terhambat dan menurun kemudian tanaman menjadi 

layu. 

Untuk mengatasi serangan hama kutu putih sudah banyak cara dilakukan oleh 

para petani misalnya menggunakan insektisida sintetik dan memangkas 

batang atau daun yang terinfeksi kutu putih. Namun hal tersebut hasilnya 

tidak memuaskan, selain penggunaan insektisida sintetik yang dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan hama menjadi resisten dan 

terakumulasi insektisida pada tanaman. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menemukan insektisida nabati 

yang ramah lingkungan dengan menggunakan dosis tertentu berpotensi 
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mengendalikan hama tanaman. Salah satu insektisida nabati adalah ekstrak 

metanol serbuk daun gamal. Ekstrak tersebut diketahui mengandung 

flovonoid yang bersifat toksik yang berpotensi dapat menekan populasi hama 

kutu putih pada tanaman pepaya. 

Namun kajian mengenai dampak penggunaan insektisida terhadap organisme 

non target seperti semut belum diperoleh informasi. Berdasarkan hal tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek ekstrak metanol 

serbuk daun gamal pada serangga non target yaitu semut yang bersimbiosis 

dengan hama kutu putih yang menyerang tanaman pepaya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen pada skala 

laboratorium dengan dua pengujian. Uji yang dilakukan ialah mortalitas dan 

perilaku (menjauhi atau mendekati makanan). 

Untuk pengujian mortalitas semut merah dan semut hitam dilakukan tiga 

perlakuan dan tiga kali pengulangan terhadap semut sebagai serangga uji. 

Semut yang diperoleh dari tanaman pepaya yang telah diaklimatisasi, diambil 

masing-masing 10 ekor kemudian pada perlakuan pertama dilakukan 

penyemprotan pada semut dengan insektisida nabati berupa ekstrak metanol 

serbuk daun gamal kultivar Lampung Utara konsentrasi yang dapat 

mematikan 50% (LC50 = 0,037%) untuk kutu putih, perlakuan kedua 

dilakukan penyemprotan pada semut dengan insektisida sintetik (Regent 50 

SC) yang biasa digunakan petani untuk hama sesuai dosis anjuran dan 

perlakuan yang ketiga tanpa penyemprotan insektisida nabati dan sintetik 

(kontrol). Setelah itu semut dimasukkan kedalam botol selai dan semut diberi 
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pakan (nasi) sebagai makanannya. Botol selai ditutup menggunakan kain 

trikot dan ikat dengan karet. Efek perlakuan terhadap semut yang 

bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman pepaya diamati dan dicatat 

mortalitasnya pada 1, 3, 6, 12, 24, dan 48 jam setelah perlakuan. Data 

mortalitas semut dianalisis dengan uji statistik menggunakan ANARA dan 

jika ada perbedaan perilaku dilakukan uji lanjut dengan BNT taraf 5% 

program SPSS versi 18.0.  

Untuk pengujian perilaku semut merah dan semut hitam dilakukan empat 

perlakuan dan sepuluh kali ulangan terhadap semut yang diuji. Serangga uji 

dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak satu ekor. Kemudian perlakuan 

pertama semut diberi pakan yang sudah dicampur dengan insektisida nabati 

berupa ekstrak metanol serbuk daun gamal kultivar Lampung Utara 

konsentrasi yang dapat mematikan 50% (LC50 = 0,037%) untuk kutu putih, 

pada perlakuan kedua semut diberi pakan yang sudah dicampur dengan 

insektisida sintetik (Regent 50 SC) yang biasa digunakan petani untuk hama 

sesuai dosis anjuran, perlakuan yang ketiga memberi pakan nasi tanpa 

insektisida nabati dan sintetik, dan perlakuan yang terakhir serangga uji tidak 

diberi pakan (kontrol). Pengamatan dilakukan selama 12 jam diamati setiap 

30 menit sekali. Parameter perilaku semut disajikan secara deskriptif dengan 

cara mengamati aktivitas semut secara antropometri yang menjauhi atau 

mendekati makanannya.  
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E.   Hipotesis 

1. Ekstrak metanol serbuk daun gamal berpengaruh terhadap mortalitas semut 

dan perilaku yang bersimbiosis dengan kutu putih. 

2. Ekstrak metanol serbuk daun gamal tidak berpengaruh terhadap mortalitas 

semut dan perilaku yang bersimbiosis dengan kutu putih. 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

A. Tanaman Gamal  

 

 

1. Klasifikasi Tanaman Gamal 

 

 

Menurut Elevitch dan Francis (2006) tanaman gamal memiliki klasifikasi 

sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Fabales 

Suku   : Fabaceae 

Marga   : Gliricidia 

Jenis  : Gliricidia sepium  

 

2. Deskripsi Tanaman Gamal 

 

 

Tanaman gamal merupakan tanaman perdu yang berkerabat dengan 

polong-polongan yaitu suku Fabaceae atau Leguminosae. Tinggi tanaman 

gamal mencapai 2 – 5 m, memiliki banyak cabang, diameter batang 15 – 

30 cm, batang ketika masih muda berwarna hijau dan putih keabu-abuan 



10 
 

hingga coklat kemerahan dengan bintik-bintik warna putih ketika sudah 

tua. Daunnya berbentuk elips dengan panjang 2-7 cm dan lebar daun 1-3 

cm, ujung daun berbentuk lancip dan memiliki pangkal yang tumpul atau 

membulat. Letak daun berhadapan dengan jumlah 9-17 helai daun 

pertangkai daun. Warna helaian daun hijau di bagian atas dan keputihan 

disisi bawahnya. Daun gamal akan berguguran ketika musim kemarau. 

Bentuk bunga gamal seperti kupu-kupu terkumpul pada ujung batang 

sepanjang 10-15 cm berjumlah sekitar 25-50 kuntum. Bunga gamal 

berwarna putih keunguan. Bunga tanaman ini akan muncul ketika musim 

kemarau atau pada saat daun berguguran. (Kementrian Pertanian Dirjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2009). Bentuk dan morfologi dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

   (a) (b) 

 

Gambar 1. (a) Tanaman gamal, (b) daun gamal (Direktorat Pembenihan 

Tanaman Hutan, 2002). 

 

 

 

3. Manfaat dan Kandungan Senyawa Kimia Daun Gamal 

 

 

Tanaman gamal memiliki manfaat sebagai peneduh tanaman kakao, teh, 

kopi dan lain-lain. Tanaman gamal biasanya digunakan sebagai tempat 
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merambat lada dan vanilli di perkebunan. Tanaman ini berfungsi sebagai 

sumber kayu api yang dapat terbakar perlahan dan menimbulkan sedikit 

asap, serta sebagai pengendali erosi dan gulma terutama alang-alang 

(Joker, 2002). Kayu tanaman gamal dapat digunakan untuk membuat 

mebel, alat rumah tangga dan konstruksi bangunan. Pada daun, biji, dan 

kulit batang tanaman gamal mengandung zat yang bersifat racun. (Orwa 

dkk., 2009). Menurut hasil analisis fitokimia daun gamal mengandung 

senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, terpenoid, steroid, dan 

flavonoid. Kandungan senyawa flavonoid adalah yang paling banyak. 

Flavonoid merupakan senyawa toksik yang dapat mematikan hama kutu 

putih (Nukmal dkk., 2011). 

 

Senyawa flvonoid memiliki 15 struktur atom karbon yang terdiri dua 

cincin benzena yang dihubungkan menjadi satu oleh rantai linier yang 

terdiri dari tiga atom karbon. Susunan senyawa flavonoid terdiri dari tiga 

jenis struktur , yaitu : flavonoid (1,3-diarilpropana) , isoflavonoid (1,2-

diarilpropana) dan  neoflavonoid (1,1-diarilpropan) (Achmad, 1986 dan 

Manitto 1992). Struktur kimia yang dimiliki golongan flavonoid berbeda-

beda seperti yang terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Struktur kimia golongan flavonoid (Tapas, 2008). 

 

Senyawa flavonoid yang terdapat pada tumbuhan memiliki banyak sekali 

manfaat terutama untuk pengobatan tradisional. Beberapa flavonoid 

menghambat fosfodiesterase, aldureduktase, monoamino reduktase, 

protein kinase, DNA polimerase dan lipooksigenase. Golongan 

isoflavonoid seperti rotenon telah dimanfaatkan oleh manusia sebagai 

insektisida alami (Robinson, 1995). 

 

 

B. Pestisida Nabati  

 

 

Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan, memiliki kandungan bahan aktif yang dapat mengendalikan 

serangga hama (Chan-Bacab dan Pena-Rodriguez, 2001). Kandungan 

senyawa kimia dalam bentuk metabolit sekunder pada tanaman berperan 

penting dalam proses berinteraksi atau berkompetisi, termasuk melindungi 

diri dari gangguan pesaingnya. Produk metabolit sekunder pada tanaman 
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tersebut dapat dimanfaatkankan sebagai bahan aktif pestisida nabati 

(Kardinan dan Wikardi, 1994).  

 

Menurut Suriana (2012) pestisida nabati memeliki keunggulan yaitu : 

1) Teknologi pembuatannya mudah dan murah sehingga dapat dibuat 

dalam skala rumah tangga, 

 2) Tidak menimbulkan efek negatif bagi lingkungan maupun makhluk 

hidup sehingga relatif aman untuk digunakan, 

 3) Tidak berisiko menimbulkan keracunan pada tanaman sehingga 

tanaman lebih sehat dan aman dari cemaran zat kimia berbahaya,  

4) Tidak menimbulkan resistensi (kekebalan) pada hama sehingga aman 

bagi keseimbangan ekosistem,  

 5) Hasil pertanian lebih sehat dan bebas dari residu pestisida kimiawi. 

 

 

C. Biologi Semut  

 

 

Tubuh semut memiliki tiga bagian, yaitu kepala, dada dan perut. Pada 

tungkai dan perut memiliki penghubung membentuk pinggang sempit yang 

disebut pedicel (Suhara, 2009). 

 

Semut merupakan salah satu kelompok serangga sosial sejati yang 

berkoloni dan selama hidupnya saling berinteraksi dan bersifat kosmopolit. 

(Dahnial, 2012). Koloni tersebut terdiri dari kelompok-kelompok yang 

disebut kasta. Semut terdiri dari ratu, pejantan, pekerja dan prajurit. Setiap 

kasta pada semut memiliki tugasnya masing-masing akan tetapi tetap 
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berinteraksi dan bekerja sama demi kelangsungan hidup koloninya (Putra, 

1994). 

 

Setiap kasta pada semut memiliki kebutuhan makanan yang berbeda-beda. 

Ratu umumnya lebih membutuhkan banyak protein karena ratu akan 

menghasilkan banyak keturunan setelah terjadi fertilisasi. Sedangkan 

semut pekerja dan prajurit membutuhkan banyak karbohidrat sebagai 

asupan energinya untuk bekerja melindungi ratu dan keturunnya. Biasanya 

sarang semut terdapat pada seresah daun yang ada di permukaan tanah, 

pelepah daun kelapa, di tempat kering dan gelap, serta tidak jauh dari 

sumber makanan. Semut biasanya keluar dari sarang pada waktu pagi dan 

sore hari ketika suhu tidak terlalu panas. Semut akan menuju pucuk-pucuk 

tanaman untuk mendapatkan cahaya matahari sambil menjalankan 

aktifitasnya. Pada siang hari semut biasanya akan bersembunyi dari 

sengatan sinar matahari langsung misalnya dalam sarang, dibalik 

dedaunan dan di tanah (Dahnial, 2012). 
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Klasifikasi semut  

Menurut Antwiki (2015) klasifikasi semut merah sebagai berikut : 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Bangsa  : Hymenoptera 

Suku  : Formicidae 

Marga  : Anoplolepis  

Jenis  : Anoplolepis sp.  

 

Menurut Kalshoven (1981)  klasifikasi semut hitam sebagai berikut : 

Kerajaan : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Bangsa  : Hymenoptera 

Suku  : Formicidae 

Marga  : Dolichoderus 

Jenis  : Dolichoderus sp.  
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Jenis semut yang bersimbiosis dengan kutu putih pada tanaman pepaya 

dapat dilihat pada Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (a) 

 

              
(b) 

 

 

Gambar 3. (a) Anoplolepis sp., (b) Dolichoderus sp. pada tanaman pepaya 

(dokumentasi pribadi, 2018). 

 

 

D. Simbiosis Semut dengan Kutu Putih  

 

 

Menurut William (2004) dan BBP2TP (2013) antara semut dan kutu putih 

memiliki simbiosis yang bermacam-macam yaitu : 

a. Mutualisme yaitu interaksi saling menguntungkan, semut 

mendapatkan embun madu yang dihasilkan kutu putih sedangkan kutu 

putih dibantu dalam penyebarannya. 

b. Predatisme yaitu interaksi organisme yang salah satunya dirugikan, 

hanya terjadi pada semut yang bersifat primitif. 
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c. Trofobiosis yaitu interkasi organisme yang salah satu nya melindungi 

organisme lain, semut melindungi kutu putih dari musuh alaminya. 

 

Jenis kutu putih (Paracoccus marginatus) yang ada pada tanaman papaya 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

                             

                     Gambar 4. Paracoccus marginatus pada tanaman pepaya 

(dokumentasi pribadi, 2019) 

 

Klasikasi P. marginatus menurut Williams dan Granara de Willink (1992) 

adalah : 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Bangsa : Hemiptera 

Suku : Pseudococcidae 

Marga : Paracoccus 

Jenis : Paracoccus marginatus 
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Semasa hidupnya semut hitam dan semut merah bersimbiosis dengan kutu 

putih seperti Planococcus sp. dan Pseudococcus sp. merupakan hama kutu 

putih pada beberapa buah. Biasanya semut memakan cairan dari hasil 

sekresi kutu putih yang disebut embun madu yang menjadi makanan utama 

pada semut (Wijaya, 2017). 

 

Semut rangrang mencari cadangan gula sebagai makanan yaitu embun 

madu yang diperoleh dari hasil sekresi kutu putih. Embun madu digunakan 

sebagai energi tambahan pada periode awal pembangunan sarang, ketika 

membangun sarang semut rangrang memilih daun-daun muda untuk dihuni 

oleh serangga penghasil embun madu, seperti kutu daun, kutu perisai dan 

kutu putih (Suhara, 2009). 

 

Semut merupakan serangga penting dalam ekosistem, karena semut dapat 

berinteraksi dengan + 100.000 spesies serangga Hemiptera yang  

memproduksi embun madu. Embun madu terdiri dari komponen penting  

seperti gula, âsam amino, protein dan vitamin yang bermanfaat untuk  

pertumbuhan dan perkembangan semut. Hal ini mempermudah semut  

dalam mencari sumber makanan dan meningkatkan jumlah hemiptera 

(Hölldobler & Wilson, 1990). 



III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

 

 

Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2018 sampai Januari 2019. 

Semut (serangga uji) di peroleh dari Jalan Cengkeh Gedong Meneng 

Bandar Lampung, Lampung. Proses identifikasi semut dilakukan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Stok ekstrak metanol daun 

gamal diperoleh dari penelitian sebelumnya. Uji efek ekstrak daun gamal 

terhadap semut yang bersimbiosis dengan kutu putih di lakukan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  

 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian  

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples untuk wadah semut 

yang akan diberi perlakuan, kain trikot untuk penutup botol selai dan 

caawan, karet gelang untuk mengikat kain trikot pada botol selai dan 

cawan, botol selai yang digunakan sebagai tempat semut saat diberi 

perlakuan, mikroskop stereo digunakan untuk identifikasi semut, objek 

glass untuk menempatkan objek pada saat pengamatan, cawan petri untuk
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meletakkan semut saat pengamatan perilaku, penggaris sebagai 

pembanding saat melakukan identifikasi, pinset untuk memindahkan 

semut dari cawan ke objek glass, neraca digital digunakan untuk 

menimbang ekstrak metanol serbuk daun gamal, kamera HP untuk 

mendokumentasikan gambar, alat semprot untuk menyemprotlkan 

insektisida nabati dan insektisida sintetik pada serangga uji ketika 

penelitian, gelas ukur untuk mengukur aquades, corong untuk membantu 

menuangkan aquades ke botol penyemprot, toples sebagai wadah saat 

pengambilan dan proses aklimatisasi semut, alat tulis untuk mencatat hasil 

pengamatan dan alumunium foil untuk tempat meletakkan pakan sebagai 

sumber makanan selama pengujian. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah semut yang ada 

pada tanaman pepaya, ekstrak metanol serbuk daun gamal kultivar 

Lampung Utara yang diperoleh dari penelitian sebelumnya dengan nilai 

LC50 = 0,037% , insektisida sintetik (Regent 50 SC) yang digunakan 

sesuai dengan dosis anjuran (0,1 ml/200 ml aquades) dan nasi sebagai 

pakan semut.  

 

C. Rancangan Penelitian  

 

 

Sampel  semut diambil secara Purposive Sampling yaitu teknik sampling 

non random sampling dimana menentukan pengambilan sampel dengan 

cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 

sehingga diharapkan dapat menjawab permasalah penelitian. 
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Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan tiga ulangan untuk pengamatan mortalitas dan 10 kali ulangan 

untuk pengamatan perilaku .  

 

 

D. Cara Kerja 

 

1. Identifikasi Semut 

 

Identifikasi semut yang sudah diperoleh dari lapangan kemudian 

dilakukan di Laboraturium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Unila. 

Hasil identifikasi hanya dapat dilakukan sampai tingkat genus yang 

merujuk pada buku Hasimoto (2013) dan Antwiki (2015). Semut yang 

diperoleh dari identifikasi ini yaitu semut merah (Anoplolepis sp.) dan 

semut hitam (Dolichoderus sp.). 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

 

Semut yang diperoleh dari tanaman pepaya diaklimatisasi selama satu 

hari dengan cara memasukkan semut kedalam toples selama satu hari 

dan diberi pakan (nasi) Penelitian ini menggunakan dua cara yaitu 

mortalitas dan perilaku (menjauhi atau medekati makanan). 

 

a. Mortalitas semut merah dan semut hitam 

Untuk uji mortalitas, semut yang telah diaklimatisasi diberi tiga 

perlakuan, semut diambil masing-masing sebanyak 10 ekor lalu 

pada perlakuan pertama semut disemprotkan sebanyak 4 kali 
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dengan ekstrak metanol serbuk daun gamal kultivar Lampung 

Utara dengan nilai LC50 = 0,037 % yang berpotensi mematikan 

hama kutu putih, perlakuan kedua semut disemprotkan dengan 

insektisida sintetik (Regent 50 SC) 0,1 ml/200 ml aquades dan 

perlakuan ketiga semut tidak disemprotkan dengan insektisida 

nabati dan sintetik (kontrol). Penyemprotan dilakukan sebanyak 4 

kali. Kemudian semut dimasukkan kedalam botol selai sebanyak 10 

ekor untuk tiap perlakuan dan diberi pakan. Masing-masing 

perlakuan dilakukan tiga kali pengulangan. Selanjutnya botol selai 

ditutup dengan kain kasa dan diikat kemudian diamati 1, 3, 6, 12, 

24, dan 48 jam setelah perlakuan, parameter yang diamati adalah 

mortalitas. 

 

b. Perilaku semut merah dan semut hitam (menjauhi atau 

mendekati makanan) 

 

Untuk perilaku semut (mendekati makanan atau  menjauhi 

makanan) dilakukan empat perlakuan (Gambar 5)  

 

 

 

 

Gambar 5. Perlakuan perilaku semut. 

Masing- masing perlakuan dilakukan sepuluh kali ulangan, diamati 

selama 12 jam (pukul 08.00-19.00 WIB) dengan jarak pengamatan 

Tanpa 

insektisida 

 Kontrol 

(tanpa nasi) 

Insektisida 

Nabati 

Insektisida 

Sintetik 
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30 menit sekali. Serangga uji dimasukkan ke dalam cawan petri 

sebanyak satu ekor kemudian pada perlakuan pertama pakan semut 

dicampurkan ekstrak metanol serbuk daun gamal kultivar Lampung 

Utara dengan nilai LC50 = 0,037 % yang berpotensi membunuh 

hama kutu putih, perlakuan kedua pakan semut dicampur dengan 

insektisida sintetik (Regent 50 SC) 0,1 ml/200 ml aquades, 

perlakuan ketiga pakan semut tidak dicampurkan dengan 

insektisida nabati dan sintetik dan perlakuan keempat semut tidak 

diberi pakan (kontrol). Setelah itu diamati perilaku semut menjauhi 

atau mendekati makanannya. Parameter perliaku semut disajikan 

secara deskriftif dengan cara mengamati aktifitas semut menjauhi 

atau mendekati makanan.  

 

 

E. Analisis Data 

 

 

Data mortalitas semut dianalisis menggunakan ANARA dan uji 

lanjut BNT pada taraf 5% dengan program SPSS versi 18.0. Data 

perilaku semut dianalisis secara deskriptif. 

 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian Berbasis 

Kompetensi Nukmal dkk. dengan judul “Pengembangan Formula 

Insektisida Nabati dari Senyawa Flavonoid Ekstrak Polar Daun 

Gamal (Gliricidia maculata) untuk Mengendalikan Hama Kutu 

Putih” pada tahun 2017-2018. 
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F. Diagram Alir  

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 6 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram alir penelitian 

 

Pengambilan serangga uji (semut) pada tanaman pepaya  

Persiapan penelitian 

Identifikasi semut merujuk pada  

Hasimoto (2013) dan Antwiki 

(2015) 

Aklimatisasi semut 

Serangga uji 

Pengamatan 

mortalitas 

Pengamatan 

perilaku 

Dilakukan tiga perlakuan 

(penyemprotan dengan insektisida 

nabati, insektisida sintetik, dan 

kontrol) dan tiga kali pengulangan 

Dilakukan empat perlakuan 

(penyemprotan dengan 

insektisida nabati, insektisida 

sintetik, pakan tidak diberi 

insektisida, dan kontrol) dan 10 

kali pengulangan 

Diamati 1, 3, 6, 12, 24, dan 48 jam 

setelah perlakuan 

Diamati 12 jam (pukul 08.00-

19.00 WIB) setiap 30 menit sekali  

Analisis data :  

- ANARA 

- Uji lanjut BNT  taraf 5% 
 

Analisis : deskriptif 

Jenis semut : 

a. Anoplolepis sp. 

b. Dolichoderus sp. 



 

 
 

V. KESIMPULAN  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ekstrak metanol serbuk daun gamal (Gliricidia sepium) kultivar Lampung 

Utara, memiliki efek terhadap mortalitas semut merah dengan rata-rata 

8,3 ± 0,5 dan semut hitam 9,6 ± 0,5.  

2. Pemberian ekstrak metanol serbuk daun gamal (Gliricidia sepium) 

kultivar Lampung Utara memiliki efek terhadap kecenderungan semut 

merah dan semut hitam dalam menjauhi makanan. 
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